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RINGKASAN 

Amalia Bidayatus Shofi, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2025. 
Analisis Hubungan Jenis Kelamin dan Rinitis Alergi Terhadap Terjadinya 
Rinosinusitis Kronis. Pembimbing 1: dr. Arif Yahya, M.Kes, Pembimbing 2: dr. 
Fifin Pradina Duhitatrissari, Sp.THT-BKL. 
 
Pendahuluan: Rinosinusitis kronis merupakan peradangan yang melibatkan 
mukosa hidung dan sinus paranasal dengan durasi minimal 12 minggu atau lebih. 
Etiologi rinosinusitis kronis dijelaskan melalui teori multifaktor, mencakup faktor 
infeksi, predisposisi genetik, faktor lingkungan, variasi anatomi individu, kondisi 
kompleks ostiomeatal, reaksi hipersensitivitas, dan disfungsi sistem mukosiliar. 
Rinosinusitis kronis yang disebabkan oleh virus hanya sebesar 25%, sedangkan 
mayoritas kasus yaitu 75% justru dipicu oleh reaksi alergi dan ketidakseimbangan 
hormonal pada sistem saraf otonom. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan prevalensi jenis kelamin dan rinitis alergi terhadap 
kejadian rinosinusitis kronis di poli THT-KL RSI Unisma Malang periode 2019-
2024. 

Metode: Desain penelitian adalah observasional analitik dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Total sampel pada penelitian ini sejumlah 110 pasien 
rinitis poli THT-KL RSI Unisma. pengambilan data menggunakan rekam medis 
yang kemudian dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengolahan data 
menggunakan chi square dan odds ratio untuk mengetahui hubungan terhadap 
kejadian rinosinusitis kronis.  

Hasil: Rinitis alergi menunjukkan bahwa adanya hubungan dengan rinosinusitis 
kronis, dengan nilai p value = 0,001 dan nilai OR sebesar 5,841. Sedangkan pada 
jenis kelamin tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan rinosinusinusitis 
kronis, dengan nilai p value = 0,557 dan OR sebesar 0,796.  

Kesimpulan: Rinitis alergi menunjukkan hubungan yang signifikan dan menjadi 
faktor risiko dominan dengan rinosinusitis kronis, sedangkan jenis kelamin tidak 
terdapat hubungan dengan rinosinusitis kronis.  

Kata Kunci: Rinitis Alergi, Rinosinusitis Kronis, Jenis Kelamin 
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SUMMARY 

 
Arista Ika Rahmawati, Faculty of Medicine, University of Islam Malang, 2025. 
Analysis Of The Relationship Between Gender and Allergic Rhinitis To The 
Occurance Of Chronic Rhinosinusitis. Supervisor 1: dr. Arif Yahya, M.Kes, 
Supervisor 2: dr. Fifin Pradina Duhitatrissari, Sp.THT-BKL. 

Introduction: Chronic rhinosinusitis is an inflammation involving the nasal 
mucosa and paranasal sinuses with a minimum duration of 12 weeks or more. The 
etiology of chronic rhinosinusitis is explained through multifactor theory, including 
infectious factors, genetic predisposition, environmental factors, individual 
anatomical variations, ostiomeatal complex conditions, hypersensitivity reactions, 
and mucociliary system dysfunction. Chronic rhinosinusitis caused by viruses only 
accounts for 25%, while most cases, 75%, are triggered by allergic reactions and 
hormonal imbalances in the autonomic nervous system. 

Methods: The research design was analytic observational using a cross-sectional 
approach. The total sample in this study was 110 rhinitis patients of ENT polyclinic 
RSI Unisma. data collection using medical records which were then selected using 
purposive sampling technique. Data processing used chi square and odds ratio to 
determine the relationship to the incidence of chronic rhinosinusitis. 

Results: Allergic rhinitis showed that there was an association with chronic 
rhinosinusitis, with a p-value = 0.001 and an OR of 5.841. While in gender there is 
no significant relationship with chronic rhinosinusinusitis, with p-value = 0.557 and 
OR of 0.796. 

Conclusion: Allergic rhinitis showed a significant association and became the 
dominant risk factor with chronic rhinosinusitis, while gender had no association 
with chronic rhinosinusitis. 

Keywords: Allergic Rhinitis, Chronic Rhinosinusitis, Gender 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rinitis alergi merupakan hipersensitivitas tipe 1 yang merupakan tipe cepat dan  

dipicu oleh IgE setelah mengalami paparan alergen. Rinitis alergi ditandai dengan 

serangkaian gejala temporer yang mencakup produksi ingus yang meningkat, 

penyumbatan pada hidung, rasa gatal, bersin-bersin, serta aliran lendir dari hidung 

ke tenggorokan (postnasal drip) (Tanaka dan Amaliah 2020). Rinitis alergi 

merupakan kondisi yang kompleks dengan tingkat kejadian yang meningkat di 

berbagai negara. Menurut laporan fase III dari International Study of Asthma and 

Allergies in Childhood (ISAAC), yang merupakan studi global mengenai gangguan 

alergi pada anak-anak, prevalensi global rinitis alergi berkisar antara 0,8% - 14,9% 

pada anak-anak berusia 6-7 tahun, dan meningkat menjadi 1,4% - 39,7% pada 

remaja berusia 13-14 tahun. Di benua Asia, penyakit ini berdampak pada sebagian 

besar populasi, dengan angka mulai dari 27% di Korea Selatan hingga 32% di Uni 

Emirat Arab	 (Waruwu et al., 2023). Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, 

prevalensi rinitis alergi di Indonesia berkisar antara 1,5% sampai 12,4%, 

menunjukkan angka yang relatif tinggi (Dewi Puspita Rahma 2022).  

Berdasarkan data yang diperoleh dari poli THT-KL RSI UNISMA periode 

2019-2020 terdapat 1033 pasien dengan kondisi rinitis alergi. Riinitis alergi tidak 

hanya berdampak pada kualitas hidup pasien, namun juga dapat memicu adanya 

komplikasi yang berkelanjutan. Di antara berbagai komplikasi yang dapat timbul 

akibat rinitis alergi, rinosinusitis kronis merupakan komplikasi yang paling sering 

ditemukan pada pasien yang berobat di poli THT-KL RSI UNISMA. Rinosinusitis 

kronis (RSK) adalah peradangan yang melibatkan mukosa hidung dan sinus 
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paranasal dengan durasi minimal 12 minggu atau lebih (Amelia, Zuleika, dan 

Utama 2017). Diagnosis rinosinusitis kronis dapat ditegakkan berdasarkan adanya 

temuan pada pasien setidaknya dua atau lebih gejala mayor berupa nyeri pada 

daerah wajah, gangguan penciuman, hidung tersumbat serta adanya sekret purulen 

dalam hidung dan gejala minor yang meliputi sakit kepala, demam, rasa lelah, bau 

mulut, nyeri gigi, batuk, maupun sensasi tekanan pada telinga, perlu berlangsung 

minimal selama 12 minggu untuk memenuhi kriteria diagnosis.Selain dilihat dari 

gejala mayor dan minor tersebut, rinosinusitis kronis juga dapat dilihat dari 

penemuan obyektif yaitu pemeriksaan fisik berupa rinoskopi anterior, endoskopi 

atau radiografi (Swari, Dwi Saputra, dan Wiranadha 2021). 

Angka kejadian RSK secara global tergolong cukup tinggi. Di Amerika Serikat, 

prevalensi RSK mencapai sekitar 13-16% per tahun. Angka prevalensi 

menunjukkan perbedaan yang cukup besar antar negara. Sebagai contoh, laporan 

dari Iran mencatat angka 28% dan dari Belanda 16%, sementara di Eropa 

prevalensinya berada di kisaran 10-15%. Angka yang lebih rendah ditemukan di 

negara-negara Asia seperti Korea Selatan (11%) dan China (8%), serta di Brasil 

yang melaporkan sebesar 5,5% (Ismaya and Yuliyani 2023). Pada tahun 2014 

Center for Disease Control (CDC) melaporkan bahwa di amerika serikat terdapat 

12,3% atau sekitar 29,4 juta populasi yang didiagnosis RSK (Suwita Erfensi 2023). 

Rinosinusitis kronis (RSK) memiliki etiologi yang bersifat multifaktorial, yang 

melibatkan berbagai aspek seperti infeksi oleh mikroorganisme (bakteri, virus, 

maupun jamur), faktor genetik yang memengaruhi kerentanan individu, kondisi 

lingkungan, kelainan anatomi hidung dan sinus, gangguan pada kompleks 

ostiomeatal, reaksi alergi atau hipersensitivitas, serta disfungsi sistem mukosiliar. 



3 

 
 

Kombinasi dan interaksi dari faktor-faktor tersebut memicu proses inflamasi kronis 

dengan karakteristik berbeda-beda, yang kemudian berhubungan erat dengan 

variasi manifestasi klinis atau fenotipe dari penyakit RSK itu sendiri (Kemenkes RI 

2023). Rinosinusitis kronis yang disebabkan oleh virus hanya sebesar 25%, 

sedangkan mayoritas kasus yaitu sebesar 75% justru dipicu oleh reaksi alergi dan 

ketidakseimbangan hormonal pada sistem saraf otonom. Ketidakseimbangan ini 

menyebabkan perubahan pada mukosa sinus paranasal, yang mempermudah 

terjadinya peradangan kronis (Lumbantobing and Imanto 2021). 

Penelitian yang dilakukan pada 25 pasien rinosinusitis kronis terdapat 80% 

pasien yang menderita riniitis alergi, sedangkan pada 16 pasien yang tidak 

mengalami riinosinusitis kronis sebesar 37,5% pasien yang menderita rinitis alergi 

(Kasim, H, and Buchori 2020). Distribusi berdasarkan jenis kelamin pada 73 pasien 

dengan rinosinusitis kronis menunjukkan proporsi yang lebih tinggi pada kelompok 

laki-laki, yaitu sebesar 58,9%, dibandingkan dengan perempuan yang berjumlah 

41,1%. Hal ini mengindikasikan bahwa laki-laki cenderung memiliki risiko yang 

lebih besar mengalami rinosinusitis kronis. Salah satu faktor yang diduga 

berkontribusi adalah kebiasaan merokok yang lebih umum pada laki-laki, serta 

paparan lingkungan luar ruangan yang lebih tinggi akibat aktivitas atau jenis 

pekerjaan yang dominan dilakukan di luar ruangan, sehingga meningkatkan risiko 

terhadap iritan dan polusi udara (Amelia, Zuleika, and Utama 2017). Sedangkan 

penelitian lain didapatkan mayoritas penderita rinosinusitis kronis yaitu wanita 

dengan jumlah yang lebih tinggi daripada laki-laki. Penyebab tingginya angka 

rinosinusitis kronis pada perempuan dapat dikaitkan dengan faktor hormonal, yaitu 
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peran dari estrogen dan progesteron yang lebih tinggi pada perempuan dan memiliki 

sifat proinflamasi (Dalimunthe et al., 2024).  

Dari uraian sebelumnya, rinosinusitis kronis merupakan kondisi yang 

berpotensi mengganggu kesehatan dan memerlukan perhatian. Selain itu, faktor-

faktor seperti jenis kelamin dan kondisi medis yang mendasarinya, seperti rinitis 

alergi, telah terbukti mempengaruhi kejadian rinosinusitis kronis. Studi-studi 

terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan antara jenis kelamin dan rinitis 

alergi terhadap kejadian rinosinusitis kronis. Namun, penelitian yang secara khusus 

meneliti hubungan tersebut di RSI UNISMA Malang masih terbatas. Oleh karena 

itu, dengan mempertimbangkan potensi keterkaitan yang erat antara rinitis alergi 

dan rinosinusitis kronis serta kurangnya data penelitian prevalensi jenis kelamin 

rinosinusitis kronis di lokasi tersebut, peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian ini. Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat menjadi referensi 

sebagai upaya peningkatan pelayanan kesehatan dan perencanaan bagi tenaga 

medis pada waktu mendatang. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan antara rinitis alergi dengan kejadian 

rinosinusitis kronis di di poli THT-KL RSI UNISMA Malang periode  

2019-2024? 

2. Apakah terdapat hubungan prevalensi jenis kelamin pada penderita rinitis 

alergi yang disertai dengan rinosinusitis kronis di di poli THT-KL RSI 

UNISMA Malang periode  2019-2024? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rinitis alergi 

dengan kejadian rinosinusitis kronis di di poli THT-KL RSI UNISMA 

Malang periode  2019- 2024 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan prevalensi jenis 

kelamin pada penderita rinitis alergi yang disertai dengan rinosinusitis 

kronis di di poli THT-KL RSI UNISMA Malang periode  2019- 2024 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

pengembang ilmu pengetahuan tentang hubungan prevalensi jenis kelamin 

dan rinitis alergi terhadap kejadian rinosinusitis kronis dan diharapkan 

menjadi landasan teori penelitian selanjutnya khususnya di bidang THT-

KL. 

1.4.2 Manfaat Praktis   

a) Bagi masyarakat, dapat menjadi sumber informasi tentang faktor 

predisposisi rinosinusitis kronis seperti jenis kelamin dan kondisi medis 

yang mendasarinya seperti rinitis alergi.  

b) Bagi penulis, menambah pengetahuan tentang hubungan prevalensi jenis 

kelamin dan rinitis alergi terhadap kejadian rinosinusitis kronis di RSI 

UNISMA Malang.
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BAB VII  
KESIMPULAN DAN SARAN  

7.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terkait hubungan jenis kelamin dan 

rinitis alergi terhadap kejadian rinosinusitis kronis di poli THT-KL RSI Unisma 

periode 2019-2024, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Distribusi kejadian rinosinusitis di poli THT-KL RSI Unisma periode 2019-

2024 adalah sebanyak 64 pasien dari 110 pasien.  

2. Usia pasien terbanyak pada pasien rinitis alergi dan rinosinusitis kronis adalah 

kelompok usia 19-59 tahun. 

3. Tingkat pendidikan terbanyak pada pasien rinitis alergi dan rinosinusitis 

kronis terdapat pada tingkat pendidikan SMA. 

4. Pada pasien rinitis alergi yang melakukan skin prick test didapatkan hasil 

bahwa pasien paling banyak memiliki sensitivitas terhadap kombinasi 

alergen, yaitu alergen inhalan dan alergen ingestan. 

5. Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin pada penderita rinitis alergi 

dengan rinosinusitis kronis di poli THT-KL RSI Unisma periode 2019-2024.  

6. Adanya hubungan rinitis alergi terhadap kasus rinosinusitis kronis di poli 

THT-KL RSI Unisma periode 2019-2024.  

7.2 Saran  

 Perlu diupayakan peningkatan promosi kesehatan berupa penyuluhan 

mengenai rinitis alergi dan rinosinusitis kronis serta faktor penyebab terjadinya dan 

cara pencegahannya.  
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